
FX
Gubernur The Fed, Jerome Powell, mengatakan bahwa inflasi di AS masih bersifat transitory dan
The Fed belum memberikan signal lebih jauh terkait kenaikan tingkat suku bunga. Dollar index

bergerak melemah ke level 93.85 merespon hasil dari Fed Meeting. Kurs spot USD/IDR kemarin
diperdagangkan melemah dengan level pembukaan yang berada di 14,265-14,275 dan ditutup di

level 14,305-14,315. Pagi ini kurs spot Rupiah dibuka di level 14,310-14,320 dengan range
perdagangan 14,290-14,350.

BONDS
Pasar obligasi Indonesia relatif tidak ada pergerakan signifikan kemarin, namun terlihat adanya
demand dari investor asing terlihat di seri FR83. Berdasarkan data dari MoF per 2 November 2021,

kepemilikan investor asing di pasar obligasi Indonesia tercatat turun menjadi sebesar 21.05%.

EQUITY
Global
Tiga indeks utama AS kembali ditutup dengan rekor tertinggi. Dow Jones (DJIA) di posis 36,157.58,

naik +0.29%. Sementara S&P 500 ditutup di 4.660,57 +0,65% dan Nasdaq Composite berada di
5.811,58 +1,04%. Bank sentral AS (The Fed) mengumumkan hasil rapat (FOMC). The Fed secara

resmi mengumumkan pengurangan pembelian surat berharga (tapering off). Tapering akan
dilakukan sebesar US$ 15 miliar setiap bulan. Selain itu, besarnya nilai tapering tersebut bisa

disesuaikan sesuai dengan kondisi ekonomi ke depannya.

Asia
Mayoritas bursa Asia kembali ditutup di zona pelemaan, karena investor menunggu sentimen dari

pengumuman oleh bank sentral AS. Indeks Hang Seng Hong Kong ditutup melemah (-0.3%) ke level
25,024.75, Shanghai Composite China terkoreksi (-0.2%) ke 3,498.54, Straits Times Singapura turun

(-0.39%) ke 3,219,69, dan KOSPI Korea Selatan turun (-1.25%) ke 2,975.71. PM China
memperingatkan adanya potensi pelemahan ekonomi negara tersebut. Karena kekhawatiran

akibat kasus baru covid-19 naik ke level tertinggi dalam 3 bulan terakhir.

Domestik
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) menguat +0.91% ke 6,552.13 pada perdagangan Rabu (3/11).

Investor menilai Indonesia jauh lebih siap menghadapi dampak tapering dan tidak akan membawa
pelemahan seperti pada 2013-2015. Karena kondisi defisit transaksi berjalan yang lebih baik.

cadangan devisa yang mencukupi dan kredibilitas Bank Indonesia lebih kuat.
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Inflasi
(yoy)*

Inflasi
(mom)*

BI 7-Day RRR 3.50 1.66 0.12 

FED RATE 0.25 5.40 0.40 

Rate Pasar Uang

JIBOR (%) LIBOR (%)

1 Wk 3.5000 0.0734

1 Mth 3.5506 0.0809

3 Mth 3.7500 0.1450

6 Mth 3.9063 0.2208

1 Yr 4.0669 0.3584

Bursa Saham Dunia

02-Nov 03-Nov % Change

IHSG 6,493.28 6,552.13 0.91 

LQ 45 933.55 945.13 1.24 

S&P 500 (US) 4,630.65 4,660.57 0.65 

Dow Jones (US) 36,052.63 36,157.58 0.29 

Hang Seng (HK) 25,099.67 25,024.75 (0.30)

Shanghai (CN) 3,505.63 3,498.54 (0.20)

Nikkei 225 (JP) 29,520.90 - -

DAX (DE) 15,954.45 15,959.98 0.03 

FTSE 100 (UK) 7,274.81 7,248.89 (0.36)

Source Refinitif, CNBC, Kontan, Ipotnews, DailyFx

Cross Currencies

03-Nov 04-Nov % Change

USD/IDR 14,285 14,320 0.25 

EUR/IDR 16,546 16,615 0.42 

JPY/IDR 125.41 125.36 (0.04)

GBP/IDR 19,473 19,584 0.57 

CHF/IDR 15,626 15,693 0.43 

AUD/IDR 10,622 10,674 0.49 

NZD/IDR 10,178 10,256 0.77 

CAD/IDR, 11,503 11,547 0.39 

HKD/IDR 1,836 1,840 0.23 

SGD/IDR 10,588 10,614 0.25 

Major Currencies

03-Nov 04-Nov % Change

EUR/USD 1.1583 1.1603 0.17 

USD/JPY 113.91 114.23 0.28 

GBP/USD 1.3630 1.3674 0.32 

USD/CHF 0.9142 0.9123 (0.21)

AUD/USD 0.7437 0.7454 0.23 

NZD/USD 0.7125 0.7162 0.52 

USD/CAD 1.2417 1.2401 (0.13)

USD/HKD 7.7814 7.7828 0.02 

USD/SGD 1.3492 1.3492 0.00 

Imbal Hasil Obligasi Pemerintah (%)

02-Nov 03-Nov %

INA 10yr (IDR) 6.20 6.21 0.21 

INA 10yr (USD) 2.40 2.37 (1.13)

UST 10yr 1.55 1.60 3.49 
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HIGHLIGHT NEWS:

The Fed secara resmi mengumumkan
pengurangan pembelian surat berharga
(tapering off). Tapering akan dilakukan
sebesar US$ 15 miliar setiap bulan


